BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. PraSiklus
Tahap pra siklus dilaksanakan pada tanggal 3 Deserf011,
peneliti mengamati proses pembelajaran kimia padgennpokok laju
reaksi yang diampu oleh lbu Arini Ainul Hanifah,Pd. Berdasarkan
pengamatan, kegiatan pembelajarannya masih meakgounmetode
ceramah, sehingga komunikasi antar guru dengamtpefidik hanya satu
arah. Peserta didik yang duduk di belakang jugdn&trada yang main hp
dan ada yang mengobrol dengan temannya. Informesditikan peserta
didik juga didapatkan dari wawancara peneliti dengfau Arini Ainul
Hanifah, S.Pd selaku guru kimia kelas XI TKJ 1 SMXponegoro
Banyuputih Batang. Beliau menyatakan bahwa pesidik kurang aktif
dalam mengikuti proses belajar mengajar sehingga giir peserta didik
kurang berkembang.
2. Siklusl
a. Perencanaan
Proses perencanaan dalam siklus | merupakan pansigang
dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian tindakdask Perencanaan
tersebut meliputi:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBRY Yy
disusun bersama guru kelas yang memuat standar dtensp,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajamgkah-langkah
pembelajaran dengan metode praktikum, dan materbekajaran
yaitu kesetimbangan kimia.

2) Melakukan kolabolator dengan guru kelas.

3) Membuat daftar kelompok praktikum peserta didik.

4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pmmelit
Tindakan Kelas (PTK).
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5) Mempersiapkan bahan dan alat untuk melakukan grakti

6) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

. Tindakan

Tindakan pada siklus | berupa pelaksanaan dariarengang

telah disusun dan disiapkan yaitu peneliti melakkan pembelajaran

dengan menggunakan metode praktikum. Deskripsi kgafman

tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan |

Siklus | pada pertemuan | dilaksanakan pada hastuSa

tanggal 7 Januari 2012, dengan alokasi waktu 2x@&itm

a)

b)

Pendahuluan

Dimulai dengan ucapan salam dari guru yang
dilanjutkan dengan jawaban salam secara serempak ol
peserta didik. Kemudian guru mengadakan presersadee
peserta didik. Peserta didik ada yang absen dakterpuan
ini yaitu Novia Trisna Sari dikarenakan sedang tsaki
Dilanjutkan guru menyampaikan tujuan pembelajaraituy
mempelajari kesetimbangan kimia dengan menggunakan
metode praktikumPeserta didik mendengarkan guru dengan
sungguh-sungguh, tetapi ada lima peserta didik gk di
bangku belakang terlihat asyik berbicara sendirngde
temannya, sehingga tidak mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru.
Kegiatan Inti

Guru menjelaskan secara garis besar konsep reaksi
dalam kehidupan sehari-hari. Semua peserta didilkhae
tenang mendengarkan penjelasan dari guru. Kemuglian
membagikan lembar kerja praktikum kepada seluruene
didik dan membagi peserta didik menjadi 6 kelompok

berdasarkan absen. Setelah guru selesai membadalkian
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kelompok, peserta didik segera membentuk kelompak d
mengambil alat praktikum yang sudah disediakan.

Dalam pembelajaran praktikum peserta didik
melakukan pekerjaan dalam masing-masing kelompakiaP
setiap kelompok terjadi sebuah percakapan diantarsebagai
berikut:

Pada praktikum reaksieversibel Agus Muntaha dari
kelompok 1 bertanya kepada temannya mengapa Katikan
PbSQ di campurkan dengan Nal menjadi warna kuning? Lalu
Amelia sari menjawab karena Pb bereaksi dengand g&an
menghasilkan Pbl dengan warna kuning. Kelompok ini
memahami prosedur yang harus di lakukan ketikatirak.

Pada kelompok 2 peserta didik yang bernama Dwi
Rahmawati bertanya kepada guru, kenapa ketika andapl
terbentuk harus di cuci dengan aquades? Lalu gemnjawab
agar endapan Pbl yang terjadi bersih dari penggdorn
Sehingga pada waktu penambahan larutan yang ldak ti
merusak reaksi yang akan terjadi. Teman-teman
sekelompoknya juga mendengarkan dengan seksama.

Pada kelompok 3 peserta didik yang bernama Kursiana
ternyata telah menemukan konsep praktikum yang akan
dilakukan di kelas, jadi pada kelompok ini merekangoba
untuk menyamakan hasil yang mereka lakukan dengedarm
yang mereka peroleh dari internet. Ketika merekéakudgan
percobaan masih ada kebingungan kenapa waktu PbSO
ditambah dengan Nal menjadi kuning dan ketika dam
dengan Ng5O, menjadi putih lagi? Pada kelompok 3 ini
mereka mencoba menganalisis reaksi yang terjadnhurae
Imam Muzani hal itu bisa terjadi karena ini termasaaksi
reversibel sebagaimana kita ketahui bahwa reaksi reversibel
merupakan reaksi yang dapat balik. Ketika PhS@ng
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warnanya putih ditambah dengan Nal berubah mekjatng
dan ketika ditambah dengan 48&, menjadi putih lagi.

Pada kelompok 4 paserta didik masih bingung dengan
prosedur praktikum, bagaimana perlakuan yang haergka
lakukan dengan bahan yang ada. Lalu guru menyampaik
ulang prosedur praktikum yang harus dilakukan pedthatikan
warna endapan yang terjadi. Hal ini terjadi kargeda
kelompok 4 tidak memperhatikan penjelasan dari.guru

Pada kelompok 5 peserta didik telah melakukan
percobaan sebagaimana dalam petunjuk praktikum.n Aka
tetapi dalam kelompok ini juga ada masalah yangekeaer
belum menemukan titik terangnya, paserta didik yagmgpama
Nur Ulfi Alfiani mendiskusikan dengan teman-temaany
sebenarnya endapan yang berwana kuning itu betasapa?
Dan endapan berikutnya dapat menjadi warna putgi. la
Mushofa teman sekelompok memberikan alasan mengapa
dapat mendapatkan endapan warna kuning karerd Pb
bereaksi dengan.ILalu Muhammad Rozikin mengemukakan
argumennya ketika endapan berubah menjadi putil, lag
dikarenakan PY bereaksi dengan S® lalu munghasilkan
endapan PbSQseperti awal sebelum perlakuan.

Pada kelompok 6 peserta didik melakukan praktikum
sebagaimana dalam petunjuk praktikum. Dalam keldmpio
tidak ada peserta didik yang mendiskusikan hasiti da
percobaan.

Selain terjadi percakapan dalam kelompok peserta
didik terlihat aktif dalam pembelajaran, mereka akakan
percobaan dalam setiap kelompok akan tetapi belum
mengetahui secara pasti yang mereka lakukan itwkuaga?.

Di sini guru bertindak sebagai fasilitator sehinggaerta didik
memahami secara pasti percobaan apa yang merakealtak
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Dalam prosesnya masih banyak peserta didik haniekoien
percobaan saja, mereka merasa senang akan perulairen
yang terjadi. Tetapi tidak mengetahui alasan terad
perubahan warna.

Setelah masing-masing kelompok selesai melakukan
praktikum, mereka memulai menyusun laporan praktiku
dengan berdiskusi kelompok. Pada proses diskusiasing-
masing kelompok bekerjasama dengan temannya untuk
membuat kesimpulan dari praktikum. Perbedaan petdap
yang banyak terjadi pada setiap kelompok mengapeserta
didik untuk berfikir lebih dalam lagi tentang hapilaktikum.
Dalam sela-sela diskusi, guru mengigatkan agar aitkag
hasil praktikum dengan materi yang berkaitan. Sghipeserta
didik mengkaji materi yang telah mereka perolehtelaa
semuanya selesai masing-masing kelompok mengumpulka
laporan praktikum.

c) Penutup

Guru memberikan PR kepada peserta didik berupa 5
soal essay, dan harus dikumpulkan pada pertemuiutoga.
Kemudian Guru mengumumkan akan diadakannya evaluasi
pada pertemuan berikutnya berkaitan dengan materi
kesetimbangan kimia. Lalu guru mengakhiri pertemigmgan
berpesan kepada peserta didik agar belajar di ruamdik
mempersiapkan  materi  evaluasi.  Selanjutnya  guru
mengucapkan salam.

2) Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Jdanua
2012, dengan alokasi waktu 2x45 menit.
a) Pendahuluan
Guru mengawali pertemuan dengan salam pembuka dan

dijawab serempak oleh peserta didik. Dilanjutkamgae
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b)

pembahasan PR oleh peserta didik dengan guru sebaga
fasilitator. Semua peserta didik mengeluarkan PRyylah
mereka kerjakan dan ditukar dengan teman sampingniygeik
selanjutnya dikoreksi bersama-sama. Kemudian guru
memberikan  pengarahan sebelum evaluasi siklus |
dilaksanakan. Peserta didik tenang mendengarkagapsman
dari guru, akan tetapi masih terlihat ada yang bakiarena
minta segera diadakan evaluasi.
Kegiatan Inti

Peserta didik melakukan persiapan evaluasi dengan
berdo’a. Lalu guru memberikan instruksi agar serbuéu
dimasukkan ke dalam tas. Kemudian guru membag#auar
evaluasi kepada peserta didik berupa 10 soal uraian
Dilanjutkan peserta didik mengerjakan soal evaluBsigan
tenang dan sungguh-sungguh. Guru berkeliling meagaw
peserta didik mengerjakan soal. Ketika sampai digka
belakang, guru mengetahui Ahmad Rozikin dan teman
sekelilingnya membawa contekan. Akhirnya guru mangh
contekan dan menegurnya.
Penutup

Setelah peserta didik selesai mengerjakan soal,

peserta didik mengumpulkan lembar jawab. Guru meikdoe
arahan agar besok belajar untuk pertemuan beriaugrtang
faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kirbian
guru mengakhiri pertemuan dengan salam penutup.

Adapun hasil nilai evaluasi siklus | dapat dilihngada

lampiran 14. Berdasarkan nilai evaluasi siklusri flamlah peserta

didik sebanyak 30, diperoleh peserta didik yang erarhi kriteria

tuntas yaitu yang memperoleh nif#5 sebanyak 23 peserta didik,

sedangkan yang tidak tuntas yaitu yang memperoikh 165
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sebanyak 7 peserta didik. Dan nilai rata-rata kekdsesar 70,4
serta ketuntasan klasikal sebesar 76,67%.
c. Observasi (pengamatan)

Selama proses tindakan berlangsung, dilakukan juga
pengamatan atau observasi terhadap proses tindgkag telah
dilaksanakan. kolabolator mengamati jalannya prgsasbelajaran
dengan berpedoman pada format lembar observasi yalap
disiapkan. Hasil observasi peneliti pada sikluddlah sebagai berikut:
Hasil pengamatan kepada guru

Adapun hasil pengamatan oleh kolabolator terhadagrjl guru
pada saat pembelajaran praktikum diantaranya: lpsa@ guru
tentang prosedur praktikum dikegiatan pendahuluaarlg jelas dan
penyampaiannya terlalu cepat sehingga kurang dierg@ngleh
peserta didik. Suara guru saat menyampaikan mhkteang keras
sehingga peserta didik meminta untuk diulang beizergali dan
peserta didik yang berada di bangku belakang adwey yairang
memperhatikan. Perhatian guru pada setiap kelomiptika peserta
didik melakukan praktikum juga kurang merata sefpngda peserta
didik yang merasa diacuhkan. Ketepatan guru dalamgelola waktu
pembelajaran menggunakan praktikum ini masih kuregnampuan
guru dalam menjawab pertanyaan dari peserta didik. bGuru
memperhatikan dengan cukup serius saat pesertk didiakukan
percobaan.

Guru dalam melaksanakan pembelajasanniah cukup sesuai
dengan prosedur di lembar kerja praktikum. Demikigya guru dapat
memberikan arahan kepada peserta didik, menciptikamunikasi
yang timbal balik disaat pembelajaran berlangsuran dyuru
memperhatikan dengan sungguh-sungguh ketika peseida
melaksanakan praktikum sehingga dapat meluruskamsegur

praktikum ketika peserta didik menyimpang.
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Guru membantu peserta didik yang kesulitan dalatakukan
praktikum sehingga peserta didik menjadi mengeati duru kurang
dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada peselita Biemikian
halnya kemampuan guru dalam memberikan arahan &epeserta
didik dalam mengamati reaksi yang terjadi. Gurumzdr dalam
mengamati keaktifan peserta didik. Guru belum séloya
mengkondisikan peserta didik yang kurang aktif gganhbelajaran.
Guru membantu peserta didik dalam menyimpulkanl fpaaktikum
melalui diskusi kelompok.

Guru teliti dalam mengoreksi laporan yang dikerakaleh
peserta didik, sehingga ketika peserta didik saldhlam
menyimpulkan laporan guru langsung memberikan kpaémn
kepada kelompok lain untuk membetulkannya. Gurgaaterampil
dalam mengelola kelas. Akan tetapi guru belum mmepyikan materi
dikegiatan akhir karena waktunya tidak mencukupntuld lebih

jelasnya dapat dilihat pada lampiran 10.

. Refleksi

Refleksi pada siklus | berupa observasi penelithadap
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus |tgaitang kelebihan
dan kekurangannya. Dengan memperhatikan hal-haly yperlu
diambil dan dilaksanakan untuk perbaikan pada sikkrikutnya yaitu
siklus 1.

Pada siklus | ini pelaksanaan pembelajaran materi
kesetimbangan kimia dengan menggunakan metodeikuakimasih
belum berjalan sesuai rencana tindakan. Hal inelbdibkan peserta
didik belum memahami mekanisme pembelajaran dengan
menggunakan metode praktikum dengan benar. Uniyderiu adanya
perbaikan ulang mengenai perencanaan yang nargkayadigunakan
dalam pembelajaran pada siklus II. Hasil refleksigsiklus | adalah:

1) Penjelasan guru tentang prosedur praktikum kuralag j

2) Suara guru kurang keras.
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3) Perhatian guru kepada kelompok peserta didik dakmbelajaran
kurang merata.

4) Ketepatan waktu yang diperlukan guru dalam peméelg)
praktikum kurang tepat.

5) Membantu peserta didik dalam menumbuhkan rasa yeerdai
kurang maksimal.

6) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan praktikelum
maksimal.

7) Cara guru dalam mengkondisikan peserta didik yamgrg aktif
perlu ditingkatkan.

8) Ketepatan waktu yang diperlukan guru dalam menylkgou
materi kurang tepat.

9) Hasil keterampilan berfikir tingkat tinggi peserthdik belum
memenuhi standar.

10)Hasil belajar peserta didik belum mencapai indikaj@ang
ditentukan.

3. Siklusll
a. Perencanaan
Proses perencanaan dalam siklus Il merupakan parsigang
dilakukan sebelum pelaksanaan penelitian tindakdask Perencanaan
tersebut meliputi:

1) Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RBRY Yy
disusun bersama guru kelas yang memuat standar etengp,
kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajamgkah-langkah
pembelajaran dengan metode praktikum, dan matertbekjaran
yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbarngama.

2) Melakukan kolaborator dengan guru kelas.

3) Membuat daftar kelompok praktikum peserta didik.

4) Membuat instrumen yang akan digunakan dalam Pmmelit
Tindakan Kelas (PTK).

5) Mempersiapkan bahan dan alat untuk melakukan grakti
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6) Menyusun alat evaluasi pembelajaran.

. Tindakan

Tindakan pada siklus Il berupa pelaksanaan dadaren yang
telah disusun dan disiapkan yaitu guru melaksangeanbelajaran
dengan menggunakan metode praktikum. Deskripsi kgafman
tindakan pembelajaran adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan |
Siklus Il pada pertemuan | dilaksanakan pada habts
tanggal 21 januari 2012, dengan alokasi waktu 2réAit.
a) Pendahuluan
Dimulai dengan ucapan salam dari guru yang

dilanjutkan dengan jawaban salam secara serempak ol

peserta didik. Kemudian guru mengadakan presersadee

peserta didik. Semua peserta didik tidak ada yésgradalam
pertemuan ini. Dilanjutkan guru menyampaikan tujuan
pembelajaran  yaitu mempelajari  faktor-faktor  yang
mempengaruhi kesetimbangan kimia dengan menggunakan
metode praktikumPeserta didik mendengarkan guru dengan
sungguh-sungguh, tetapi ada peserta didik yang lkdudtiu
bangku belakang terlihat asyik berbicara sendirngde
temannya, sehingga tidak mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru.
b) Kegiatan Inti

Guru menjelaskan secara garis besar konsep pesgeser
reaksi dalam kehidupan sehari-hari dan dalam bidlahgstri.

Semua peserta didik terlihat tenang mendengarkajelpsan

dari guru. Kemudian guru membagikan lembar kerja

praktikum kepada seluruh peserta didik dan mempagerta
didik menjadi 6 kelompok berdasarkan absen. Setglai
selesai membacakan daftar kelompok, peserta diegera
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membentuk kelompok dan mengambil alat praktikumgyan
sudah disediakan.

Masing-masing kelompok melakukan praktikum
sebagaimana dalam lembar kerja praktikum. Padassiili
peserta didik terlihat pandai dalam melakukan [kakt,
seperti caranya mengambil larutan, cara mencampudaa
melakukan pengamatan sangat baik. Pelaksanaas Hiliga
banyak peserta didik yang tanya seperti pada siklteslihat
pada kelompok 2 peserta didik dengan nama Andawsati
menayakan kenapa saat penambahan sFe@h KSCN
semuanya bertambah merah, lalu Dwi Rahmawati dari
kelompok 2 menjelaskan kepada temannya karena
penambahan konsentrasi akan mengakibatkan realgedees
ke kanan, maka dari itu setiap penambahan sedikiitan
maka warnanya akan semakan merabh.

Dari kelompok 6 peserta didik yang bernama Rowilatu
Hasanah menanyakan kenapa pada saat campurag d4kO
Lempeng Cu dimasukkan kedalam air es larutan menjad
tambah biru, hal itu dikarenakan mengalami reakso&rm
(mengeluarkan panas) jadi reaksi akan bergeseakankdan
warnanya akan menjadi lebih biru.

Pada praktikum ini peserta didik lebih sering
mendiskusikan apa yang belum paham dengan kelorgppkn
hanya beberapa saja yang ditanyakan ke guru. Betelaing-
masing kelompok selesai melakukan praktikum, mereka
memulai menyusun laporan praktikum dengan berdiskus
kelompok. Pada proses diskusi ini masing-masirignkeok
bekerjasama dengan temannya untuk membuat kesimpula
dari praktikum. Setelah semuanya selesai masingimas

kelompok mengumpulkan laporan praktikum.
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c) Penutup
Guru memberikan PR kepada peserta didik berumal5 s
essay, dan harus dikumpulkan pada pertemuan hbeyskut
Kemudian Guru mengumumkan akan diadakannya evaluasi
pada pertemuan berikutnya berkaitan dengan maaktorf
faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia. lGiuu
mengakhiri pertemuan dengan berpesan kepada pekdika
agar belajar di rumah untuk mempersiapkan mateiuesi.
Selanjutnya guru mengucapkan salam.
2). Pertemuan Il
Pertemuan Il dilaksanakan pada hari sabtu, 28 dia2@b2
dengan alokasi waktu 2x45 menit.
a) Pendahuluan

Guru mengawali pertemuan dengan salam pembuka dan
dijawab serempak oleh peserta didik. Dilanjutkamgae
pembahasan PR oleh peserta didik dibimbing gurmuge
peserta didik megeluarkan PR yang telah merekakaan dan
ditukar dengan teman sampingnya untuk selanjutii@eksi
bersama-sama. Kemudian guru memberikan pengarahan
sebelum evaluasi siklus Il dilaksanakan. Dan pasditlik
tenang mendengarkan pengarahan dari guru.

b) Kegiatan Inti

Peserta didik melakukan persiapan evaluasi dengan
berdo’a. Guru memberikan instruksi agar semua buku
dimasukkan ke dalam tas. Guru membagikan lembduasia
kepada peserta didik berupa 10 soal essay. Kemydiserta
didik mengerjakan soal evaluasi dengan tenang daggsih-
sungguh. Guru berkeliing mengawasi peserta didik
mengerjakan soal evaluasi. Semua peserta didikngedan
sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal evaluakik Bda

satupun peserta didik yang mencontek.
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c) Penutup
Setelah peserta didik selesai mengerjakan soatrtpes
didik mengumpulkan lembar jawab. Dan guru mengakhir
pertemuan dengan salam penutup.

Adapun hasil nilai tes evaluasi siklus Il pada mataktor-
faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia iarj 80 peserta
didik diperoleh peserta didik yang tuntas dengamperoleh nilai
>65 sebanyak 27 peserta didik, sedangkan peselita yding tidak
tuntas yaitu yang memperoleh nilai <65 sebanya&sgpa didik. Dan
nilai rata-rata yang diperoleh pada siklus Il iebssar 73,9 dengan
ketuntasan klasikal 90,00%. Adapun daftar nilailéasi peda siklus
Il dapat dilihat pada lampiran 15.

Observasi

Selama proses tindakan berlangsung, dilakukangaggamatan
atau observasi terhadap proses tindakan yang uilaksanakan.
Kolabolator mengamati jalannya proses pembelajadangan
berpedoman pada format lembar observasi yang tidadpkan. Hasil
observasi peneliti pada siklus Il adalah sebagakine

Hasil pengamatan peneliti terhadap kinerja guruapadat
pembelajaran praktikum diantaranya: penjelasan gteatang
prosedur praktikum dikegiatan pendahuluan sudahlas jedan
penyampaiannya tidak terlalu cepat sehingga diméngleh peserta
didik. Suara guru saat menyampaikan materi kerbggga peserta
didik dapat mendengarkannya dengan baik. Perhgtinnpada setiap
kelompok ketika peserta didik melakukan praktikuaikbsehingga
peserta didik merasa nyaman dalam pembelajararep&isin guru
dalam mengelola waktu pembelajaran menggunakantikuwek ini
sudah baik. Kemampuan guru dalam menjawab pertanykzai
peserta didik sangat baik. Guru memperhatikan dersgaius saat
peserta didik melakukan percobaan. Dalam prosedgeajaran guru
mecoba memancing pikiran peserta didik agar mekayaiapa yang
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terjadi dengan materi yang sudah di pelajari dosgkmaupun di luar
sekolah.

Guru dalam melaksanakan pembelajasadah sesuai dengan
prosedur di lembar kerja praktikum. Demikian jugaruy dapat
memberikan arahan kepada peserta didik sangatdsdikggga dapat
menciptakan komunikasi yang timbal balik disaat pelaaran
berlangsung dan guru memperhatikan dengan sungmgugsh ketika
peserta didik melaksanakan praktikum sehingga dapetiruskan
prosedur praktikum ketika peserta didik menyimpang.

Guru membantu peserta didik yang kesulitan dalartakukan
praktikum sehingga peserta didik menjadi mengeati duru dapat
menumbuhkan rasa percaya diri pada peserta didikiklan halnya
kemampuan guru dalam memberikan arahan kepadatgpetidrk
dalam mengamati reaksi yang terjadi. Guru cermintdanengamati
keaktifan peserta didik. Guru dapat mengkondisikaserta didik
yang kurang aktif saat pembelajaran. Guru memfasilpeserta didik
dalam menyimpulkan hasil praktikum melalui diskksiompok.

Guru teliti dalam mengoreksi laporan yang dikemakaleh
peserta didik, sehingga ketika peserta didik sd&ddm menyimpulkan
laporan guru langsung memberikan kesempatan kegdiapok lain
untuk membetulkannya. Guru sangat terampil dalamgelela kelas.
Guru dapat menyimpulkan hasil pembelajaran pad#empean ini.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 11

. Refleksi

Refleksi pada siklus 1l berupa perenungan pen&dithadap
pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus Ui tgatang kelebihan
dan kekurangannya. Dengan memperhatikan hal-ha yemerlukan
pemikiran ilmiah dan dilaksanakan untuk perbaikaadg siklus
berikutnya.

Pada pelaksanaan siklus Il ini pelaksanaan penabalemateri
faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kingangan
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menggunakan metode praktikum sudah berjalan seseratana

tindakan. Hasil refleksi pada siklus | adalah:

1) Penjelasan guru tentang prosedur praktikum sudas je

2) Suara guru sudah keras.

3) Perhatian guru kepada kelompok peserta didik dakmbelajaran
sangat merata.

4) Ketepatan waktu yang diperlukan guru dalam peméelg)
praktikum sudah sesuai.

5) Membantu peserta didik dalam menumbuhkan rasa yeerdai
sudah maksimal.

6) Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan praktitaik.

7) Cara guru dalam mengkondisikan peserta didik yamgrg aktif
sangat baik.

8) Ketepatan waktu yang diperlukan guru dalam menylkgou
materi sudah tepat.

9) Keterampilan berfikir tingkat tinggi peserta didiingat baik.

10)Hasil belajar peserta didik sudah mencapai indikayang
ditentukan.

B. PEMBAHASAN
1. PraSiklus

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan perpalda kelas Xl
TKJ 1 SMK Diponegoro Banyuputih Batang materi poKeju reaksi,
sebelum dilakukan tindakan pada siklus |. Didapatkdahwa
pembelajaran kimia di SMK Diponegoro Banyuputihdeg masih sering
menggunakan metode ceramah, sehingga komunikaar gotru dan
peserta didik hanya terjadi satu arah. Di sini gorasih menjadi pusat
dalam pembelajaran, sehingga peserta didik hangagdap sebagai
sebuah wadah yang akan diisi dengan ilmu oleh sgoruru. Dari
wawancara peneliti dengan Ibu Arini Ainul Haniféh,Pd selaku guru
kimia kelas XI SMK Diponegoro Banyuputih Batang.liBe menyatakan
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bahwa peserta didik masih rendah aktif dalam meigiroses belajar
mengajar sehingga daya pikir peserta didik. Pema@rapetode ceramah
menghasilkan dampak yang kurang baik pada tardikibgoeserta didik

untuk menemukan konsep, mengembangkan pengetakeda, kurang

terlatih untuk mengembangkan daya nalarnya untukgagaikasikan

konsep-konsep yang dipelajarinya dalam memecah&angsalahan yang
dijumpai. Hasil yang didapat dari pembelajaran gaseidik kurang

mengikuti apa yang dikonsepkan oleh guru. Dilirerti #eaktifan peserta
didik masih sangat minim, sehingga sangat jararggene didik dapat
memahami konsep dasar dari pembelajaran tersebut.

. Siklus|

Dalam penelitian ini mengunakan metode praktikunreka
metode ini merupakan suatu pembelajaran yang betrqpeda peserta
didik. Melalui praktikum peserta didik dapat mendpamgkan kreatif
berfikir tingkat tinggi dengan menarik kesimpulagbagai kemampuan
untuk menghubungkan berbagai petunjuk dan fakaa, iaformasi dengan
pengetahuan yang telah dimiliki untuk membuat spagdliksi hasil akhir
yang terumuskan. Terdapat empat tahap yang hatakukian untuk
menarik kesimpulan meliputi: mengidentifikasi pegtaan atau fokus
kesimpulan yang akan dibuat, mengidentifikasi faleng diketahui,
mengidentifikasi pengetahuan yang relevan yang hteldiketahui
sebelumnya dan membuat perumusan prediksi hasil akh

Berdasarkan pengamatan yang telah peneliti lakaleainlembar
observasi, pelaksanaan pembelajaran praktikum pidias | ini, hasil
belajar pada aspek afektif peserta didik yang @ildari keaktifan peserta
didik belum sesuai dengan yang diharapkan, halidak terlepas dari
kinerja guru. Penjelasan guru tentang proseduktigtan di kegiatan
pendahuluan kurang jelas sehingga peserta didikrbelapat memahami
prosedur pembelajarannya.

Suara guru saat menyampaikan sub materi keadaanbaag
kurang keras dan terlalu cepat dalam penyampalangga peserta didik
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yang duduk di belakang tidak dapat mendengarkagasejelas. Hal ini
merupakan dasar pengetahuan yang akan digunakarntgeégik untuk
merumuskan masalah yang ada dengan mengaitkanytakgaterjadi, jika
pengetahuan dasar ini tidak diserap dengan sempuoaka peserta didik
tidak mempunyai landasan pengetahuan yang kuat.

Perhatian guru pada setiap kelompok ketika peséithk
praktikum belum merata, sehingga ada peserta galilg merasa kurang
diperhatikan. Hal ini mengakibatkan kecemburuaniabogang akan
mematikan semangat peserta didik dalam pembelajitatika peserta
didik ada yang bertanya, guru dapat menjawab denigaik dan
memancing peserta didik untuk mengaitkan matergyhsampaikan.

Perhatian guru ketika peserta didik melaksanakaktigum sudah
baik, akan tetapi dalam pelaksanaannya masih bamgsérta didik yang
kurang memahami prosedur praktikum. Dalam hal umugmemberikan
arahan kepada peserta didik agar dapat melakukearaseuntut dan
memahaminya, serta menciptakan komunikasi timbi# dangan peserta
didik. Beberapa kesulitan yang dialami dalam pkakti, meliputi
bagaimana cara memakai pipet tetes, mengukur fayatag tepat (larutan
bening meniskus atas dan larutan berwarna meniskawah),
mencampurkan larutan, sampai pengamatan pada rgakg terjadi.
Pengamatan yang dilakukan peserta didik dapat nmdmahekesimpulan
yang terjadi dengan arahan dari guru untuk mengaittengan materi
yang mereka ketahui agar peserta didik terbimbinmiyku berfikir. Rasa
percaya diri mereka terlihat kurang ketika peseitik mencampurkan
larutan, masih terlihat ragu-garu dan takut sal@hlaupun peserta didik
sudah dibantu oleh guru dalam pelaksanaan pemiziajaujuannya
belum sepenuhnya tercapai yaitu menciptakan pefabatayang berpusat
ada peserta didik karena peserta didik masih beh@mahami apa yang
mereka kerjakan.

Kecermatan guru dalam mengamati keaktifan pesedi& Haik,
guru mengamati peserta didik dimulai dari awal pkakn, persiapan alat,
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larutan yang akan digunakan, pencampuran larutaug yaenghasilkan
suatu prodak baru, pengamatan pada prodak bari) (y@sg dikaitkan

dengan materi dan hasil percobaan para penelig yaenyerupai hingga
menulis laporan. Guru sebagai fasilitator dalam ymepulkan hasil

praktikum melalui diskusi kelompok. Ketelitian gudalam mengoreksi
laporan yang dikerjakan oleh peserta didik sangé. ICara guru dalam
mengkondisikan peserta didik yang kurang aktif ggabbelajaran kurang
maksimal, terlihat belum semua peserta didik akhfisusnya ketika
melakukan praktikum. Keterampilan guru dalam meolgekelas baik.

Ketepatan guru dalam menyimpulkan materi di kegiasa&hir kurang,

disebabkan pengelolaan waktu dalam pembelajaraanguepat sehingga
meyebabkan kurangnya waktu untuk kesimpulan.

Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didikyakgreserta
didik yang kurang antusias dalam mengikuti pembeday praktikum ini,
hal ini disebabkan peserta didik belum memahamabtmtang prosedur
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikamgy dijelaskan
oleh guru. Keaktifan peserta didik pada saat pkahti juga masih dalam
kategori kurang baik dikarenakan belum semua peskdik khususnya
dalam kelompok ikut berpartisipasi aktif dalam pilakm. Ada yang
berbicara sendiri dengan temannya dan ada pula anga menjadi
pengamat saja.

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan laparasih
kurang baik, dikarenakan peserta didik masih kunaegnahami materi.
Dari aspek lain, hubungan kerjasama dalam kelompakup bagus,
terlihat peserta didik yang sudah memahami prosepraktikum
membantu temannya yang kesulitan. Keterampilanrizesidik dalam
mengkomunikasikan hasil praktikum sudah baik. Sekelampok juga
sudah menuliskan laporan dari hasil diskusinya derogik.

Berdasarkan pengamatan dari peneliti, peserta dididah mulai
ada perubahan dalam pola berfikir. Di lihat dariracamereka
mengkomunikasikan pendapat dalam diskusi. Walanpasih ada peserta
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didik yang asal mensetujui pendapat temannya tamgegaitkan dengan
materi. Dari nilai evaluasi siklus | pada sub makesetimbangan kimia,
dari jumlah peserta didik sebanyak 30, diperoleBepa didik yang
memenuhi kriteria tuntas yaitu yang memperolehi pigb sebanyak 23
peserta didik, sedangkan yang tidak tuntas yaihgyaemperoleh nilai
<65 sebanyak 7 peserta didik. Dan nilai rata-refaksebesar 70,4 serta
ketuntasan klasikal sebesar 76,67%. Ini menunjukigesil belajar kognitif
pada siklus | dengan menggunakan metode praktikadahscukup baik,
namun ketuntasan klasikalnya belum memenuhi indik&eberhasilan
yang ditetapkan yaitu sebesar 85%. Sehingga pédksanakan siklus Il
sebagai perbaikan.

. SiklusllI

Pada pelaksanaan siklus Il pembelajaran telahrgeeng dengan
lebih baik. Berdasarkan pengamatan yang telah ipetedtukan dari
lembar observasi, pelaksanaan pembelajaran prakigada siklus Il ini,
hasil berfikir peserta didik sangat baik diliharidproses praktikum dan
pemahaman konsep peserta didik sehingga dalamskestimenentukan
hasil akhir dapat mengaitkan hasil dengan matengybersangkutan.
Keaktifan peserta didik sudah sesuai dengan haréyami tidak terlepas
dari kinerja guru pula.

Penjelasan guru tentang prosedur praktikum dikagia
pendahuluan sudah jelas sehingga peserta didikt daptaksanakan
pembelajaran sesuai prosedur. Suara guru saat mpajan sub materi
faktor-faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kijmig sudah keras
sehingga peserta didik yang duduk di belakang dapatdengarkan
dengan jelas. Hal ini merupakan dasar pengetahamag gkan digunakan
peserta didik untuk merumuskan masalah yang adgademengaitkan
fakta yang terjadi, jika pengetahuan dasar inirdigedengan sempurna
maka peserta didik mempunyai landasan pengetatarankyat.

Perhatian guru pada setiap kelompok ketika peséithk
praktikum sudah merata, sehingga tidak ada pesd@lte yang merasa
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kurang diperhatikan. Hal ini menumbuhkan semangaega didik dalam
pembelajaran. Ketika peserta didik ada yang bestarguru dapat
menjawab dengan baik dan memancing peserta didikk umengaitkan
materi yang disampaikan.

Perhatian guru ketika peserta didik melaksanakaktigum sudah
baik, hal ini ditunjukkan dalam pelaksanaannya biameserta didik yang
memahami prosedur praktikum. Dalam hal ini guru iopenkan arahan
kepada peserta didik agar dapat melakukan secardutrudan
memahaminya, serta menciptakan komunikasi timblg dangan peserta
didik. Beberapa kesulitan yang dialami dalam pkakti, meliputi
bagaimana cara memakai pipet tetes, mengukur fayatag tepat (larutan
bening meniskus atas dan larutan berwarna meniskawah),
mencampurkan larutan, sampai pengamatan pada seadgiterjadi sudah
tidak terjadi lagi.

Dari pengamatan yang dilakukan, guru dapat memdgerédcahan
untuk mengaitkan dengan materi yang mereka ke@dngan hasil yang
terjadi agar peserta didik terbimbing untuk berfikRasa percaya diri
mereka terlihat sangat bagus ketika pesrta didikca®purkan larutan
tidak lagi merasa ragu-ragu karena sudah mengekamsiep yang akan
dilakukan. Sehingga peserta didik yang dibantu ofglru dalam
pelaksanaan pembelajaran mencapai tujuannya yaignciptakan
pembelajaran yang berpusat ada peserta didik kgeserta didik masih
sangat memahami apa yang mereka kerjakan.

Kecermatan guru dalam mengamati keaktifan pesditl siangat
baik, guru mengamati peserta didik dimulai dari lgpvaktikum persiapan
alat, larutan yang akan digunakan, pencampuranggmeatan yang
dilakukan hingga menulis laporan. Guru membantiepasdidik dalam
menyimpulkan hasil praktikum melalui diskusi kelamkp Ketelitian guru
dalam mengoreksi laporan yang dikerjakan oleh peeskdik sangat baik.
Cara guru dalam mengkondisikan peserta didik yamgrig aktif saat
pembelajaran sudah maksimal, terlihat ketika pesafidik aktif
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khususnya ketika melakukan praktikum. Keterampilgaru dalam
mengelola kelas sudah baik. Guru dapat menyimputkateri di kegiatan
akhir dengan bagus, disebabkan pengelolaan wak&umdeembelajaran
sangat tepat sehingga menyisakan waktu untuk kesamp

Berdasarkan pengamatan terhadap peserta didikyakgreserta
didik yang sangat antusias dalam mengikuti peméelaj praktikum ini,
hal ini disebabkan peserta didik memahami benatamgn prosedur
pembelajaran dengan menggunakan metode praktikamgy dijelaskan
oleh guru. Keaktifan peserta didik pada saat pkahkti juga dalam
kategori sangat baik dikarenakan semua pesertd Hidisusnya dalam
kelompok ikut berpartisipasi aktif dalam praktikum.

Kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan lapseagat
baik, dikarenakan peserta didik memahami materi| adan dapat
mengaitkan sehingga mendapatkan kesimpulan atasyapg mereka
kerjakan. Dari aspek lain, hubungan kerjasama d&aelmmpok bagus,
terlihat peserta didik yang sudah memahami prosepraktikum
membantu temannya yang kesulitan. Keterampilan ri2esiedik dalam
memberikan keterangan hasil praktikum sudah bagmu& kelompok
juga sudah menuliskan laporan dari hasil diskustteragan baik.

Berdasarkan nilai evaluasi siklus Il pada sub nmatekok faktor-
faktor yang mempengaruhi kesetimbangan kimia, diparnilai rata-rata
kelas sebesar 73,6 dengan ketuntasan klasikal B@%.30 peserta didik
terdapat 37 peserta didik mencapai kriteria turdan,3 peserta didik yang
belum tuntas. Hasil belajar ini sudah memenuhikiatir keberhasilan
yang ditetapkan yaitu sebesar 85 % sehingga tiéak pliadakan siklus
berikutnya. Adapun hasil analisis yang diperoleal@d seperti pada tabel
4.1.

61



Tabel 4.1. Hasil Belajar Aspek Kognitif Siklus| dan Siklus||

No Pelaksanaan Siklus Rata-rata Ketuntasan Klasikal
1 Siklus | 70,40 76,67%
2 Siklus Il 73,60 90,00%

Dilihat dari tabel 4.1, perbandingan rata-ratailn@s akhir pada
siklus | dan siklus Il menunjukkan adanya sebuatingkatan dari tiap-
tiap siklus. Karena peserta didik sudah terbiasangale metode
pembelajaran praktikum yang diterapkan.

Setelah observasi selesai dilaksanakan, pehetisama guru mitra
sebagai kolaborator dalam penelitian tindakan kelagelas XI SMK
Diponegoro kemudian mengadakan diskusi berkaitagale pelaksanaan
kegiatan pembelajaran yang menggunakan metodeikpnakipada siklus
Il. Hasil diskusi tersebut berkaitan pembahasaril hiagakan dari tahap
pra siklus, siklus | dan siklus Il yaitu: Terjadempngkatan hasil belajar
aspek efektif dan aspek kognitif pesera didik dahap pra siklus, siklus
| dan siklus 1.

Proses pembelajaran dengan menggunakan metddikyomajuga
berpengaruh positif terhadap hasil belajar pesdrtik. Berdasarkan
evaluasi yang dilakukan setelah menggunakan pajabah praktikum
terlihat bahwa terjadi peningkatan hasil belajangyasignifikan. Hasil
belajar aspek kognitif siklus | adalah 70,40 dengatuntasan belajar
76,67%, sedangkan pada siklus Il nilai rata-rataluasi peserta didik
adalah 73,60 dengan ketuntasan klasikal sebe<(%0,

Dalam metode praktikum mencakup unsur percobaaw yapat
melatih peserta didik untuk dapat menemukan hasifjynyata dan dapat
mengaitkan hasil dengan materi yang mereka keta®hingga peserta
didik dapat menggunakan pikirannya untuk menyimaulkasil yang di
dapatnya. kemudian unsur diskusi untuk memantaplean yang telah
dirumuskan. Selanjutnya peserta didik dilatih unuémbuat laporan agar

pembelajaran yang sudah terjadi dapat di tulis aesgngat runtut.
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Aktivitas peserta didik pada siklus | ini belum mapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan sehingga perlu dilakusiklus 1. Setelah
dilakukan refleksi pada siklus 1, selanjutnya dilk&n perbaikan-
perbaikan pada siklus 1. Pada siklus Il ini akaei peserta didik
mengalami peningkatan. Rata-rata tes akhir paddussik dengan
menerapkan pembelajaran praktikum, 70,40 dengatafjupeserta didik
yang mencapai kriteria tuntas sebesar 23 pesaiile, dian pada siklus Il
meningkat menjadi 73,60 dengan jumlah pesert& digitas sebanyak 27
peserta didik.

Setelah penulis melakukan penelitian selama 3 bularSMK
Diponegoro Banyuputih Batang, diperoleh hasil péaal yang
menyatakan bahwa metode praktikunmemang dapat meningkatkan
kreativitas berfikir dan hasil belajar pesrta didikalam pra siklus, guru
cenderung menggunakan metode ceramah sehinggaapdsiik hanya
duduk manis saja menerima materi dari guru sedi-peserta didik
merupakan sebuah wadah yang akan di isi ilmu oleéu ganpa ada
keaktifan untuk memperoleh materi diluar penyampagaru. Setelah
dilaksanakan tindakan pada siklus I, yaitu dengamarapkan metode
pembelajaran praktikum, peserta didik dituntut knaktif melakukan
pembelajaran, melakukan percobaan dan menyimpuikan praktikum
yang di tuangkan dalam bentuk laporan. Ketika netpchktikum ini,
Guru juga dituntut untuk memfasilitasi proses pelajhean yang
memungkinkan partisipan  dalam  suatu komunitas  kuntu
mengkonstruksikan makna bersama-sama yang méngada tujuan
pembelajaran yang dibahas.

Pada siklus | hasil belajar peserta didik sudahngakmi
peningkatan. Walaupun dengan jumlah peserta diali&nd satu kelasnya
terdiri dari 30 peserta didik, metode praktikum ddapat mengaktitkan
pesrta didik untuk bekerjasama dalam kelompok mawgmiar kelompok.
Mereka tidak hanya menggantungkan materi dari gaja, terlihat ketika
mereka berdiskusi guna mengerjakan laporan, sabgggserta didik
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mengemukakan pendapatnya. Tetapi ada juga yangamdygdari buku
paket lain yang peserta didik bawa.

Dalam siklus | dari 30 peserta didik ada 23 peséitik yang
memenuhi kriteria tuntas dan 7 peserta didik yaelgrb tuntas, Setelah
diadakan refleksi pada siklus I, kemudian kekurarAgskurangannya
diperbaiki pada siklus Il. Keaktifan dan hasil hatapeserta didik lebih
baik dari siklus I, dari 30 peserta didik ada 28esta didik yang sudah
memenuhi kriteria tuntas dan 3 peserta didik yaalyrb tuntas. Pada
siklus Il ini sudah mencapai indikator keberhasiyang ditetapkan.

Pada siklus | dan siklus 1l bagi peserta didikg/anendapat skor
paling tinggi pada pelaksanaan tes akhir sikluernikan penghargaan.
Penghargaan tersebut diberikan dalam bentuk pdganhadiah. Dengan
pujian, peserta didik akan termotifasi untuk belégaih baik.
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